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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan krusial dalam 

dinamika perekonomian Indonesia. Kendati demikian, entitas bisnis ini kerap kali 

berhadapan dengan kendala dalam memperoleh akses terhadap sumber pendanaan dari 

institusi keuangan formal. Penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

secara mendalam determinan-determinan yang memengaruhi penyaluran pembiayaan 

kepada sektor UMKM oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. 

Dengan memanfaatkan data sekunder bulanan yang mencakup rentang waktu 2012 hingga 

2023, studi ini mengaplikasikan metodologi Vector Error Correction Model (VECM) 

untuk mengidentifikasi relasi kausalitas dan interdependensi antar variabel. Temuan 

empiris penelitian ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendeka variabel yang signifikan 

mempengaruhi pembiyaan UMKM adalah variabel NPF, CAR, FDR, Inflasi, dan IPI. 

Sedangkan dalam jangka panjang, variabel yang berpengaruh signifikan terhadap 

pembiayaan UMKM yaitu variabel NPF, ROA, CAR, FDR, BOPO, dan Inflasi. Implikasi 

dari hasil penelitian ini menyoroti urgensi stabilitas kondisi makroekonomi dan 

fundamental kesehatan finansial BPRS sebagai prasyarat esensial dalam menstimulasi 

pertumbuhan dan keberlanjutan sektor UMKM di Indonesia. 

Kata Kunci: UMKM, pembiayaan syariah, BPRS, VECM, inflasi 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kesejahteraan adalah harapan setiap warga negara. Namun, hanya sebagian 

warga negara yang dapat merasakan kesejahteraan. Berbicara isu kesejahteraan dalam 

Islam, tentunya tidak lepas dari pembahasan wirausaha (Mkuu & Yusoff, 2020). 

Salah satu jenis wira usaha yang berkembang pesat dan berkontribusi terhadap 

kesejahteraan yaitu UMKM.  

Pengertian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 adalah Perusahaan yang tergolong 

UMKM adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh seseorang atau 

dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan 

tertentu (Sanjaya & Nurutama, 2021). Jadi, secara umum, Pemberdayaan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan langkah strategis dalam 

meningkatkan dan memperkuat basis kehidupan ekonomi sebagian masyarakat, 

terutama melalui penyediaan lapangan kerja dan penurunan ketimpangan dan tingkat 

kemiskinan. Selain itu, meningkatkan kualitas pembiayaan untuk berkembang sehat 

dengan identitasnya dan membangun efisiensi kolektif, khususnya bagi pengusaha 

Mikro dan Kecil (Aryani & Heri, 2022). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah pelaku usaha yang bekerja 

di berbagai lini bisnis yang sangat dekat dengan masyarakat. Berdasarkan data (BPS, 

2023), jumlah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia mencapai 

66 juta unit pada tahun 2023, dengan kontribusi sebesar 61% terhadap produk 

domestik bruto (PDB) Indonesia, atau setara dengan Rp. 9.580 triliun, dan menyerap 

sekitar 117 juta tenaga kerja atau 97% dari total tenaga kerja nasional. Selama 

pandemi Covid-19, UMKM menjadi motor penggerak ekonomi dengan kontribusi 

stabil di tengah perlambatan ekonomi secara nasional, dengan menyumbang 61% 

atau setara dengan Rp. 8.573 triliun terhadap PDB selama tahun 2020 (Hapsari, 

Apriyanti, Hermiyanto, & Rozi, 2024).  
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Gambar 1.1 Jumlah UMKM di Indonesia 

Sumber: (BPS, 2024) 

UMKM mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi, 

pendapatan nasional, dan penanggulangan kemiskinan, serta mampu menyerap 

tenaga kerja, namun UMKM mempunyai kelemahan dalam operasionalnya, antara 

lain keterbatasan modal, keterbatasan tenaga ahli, dan rendahnya bentuk promosi 

produk yang diperdagangkan. Dengan demikian, pengembangan UMKM 

merupakan salah satu cara strategis untuk meningkatkan dan memperkuat pilar 

ekonomi sebagian besar masyarakat Indonesia, terutama melalui penyediaan 

lapangan pekerjaan, pemerataan pendapatan, dan pengurangan kesenjangan 

kemiskinan yang ada. UMKM merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

pengembangan konsep ekonomi kerakyatan, namun pesatnya pertumbuhan UMKM 

tidak dibarengi dengan percepatan perhatian pemerintah terhadap sektor ini 

(Yustika, 2007). 

Sektor UMKM memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional, menjadikannya salah satu sektor yang perlu mendapatkan 

perhatian dan dukungan untuk pengembangan dan keberlanjutannya. Namun, 

sektor ini masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal akses terhadap 
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sumber permodalan. Terlepas dari pentingnya UMKM bagi pembangunan ekonomi 

bangsa, mereka masih menghadapi kendala keuangan. Banyak perusahaan kecil 

melaporkan akses ke keuangan, atau biaya keuangan, sebagai hambatan utama bagi 

pertumbuhan mereka (Bloom, Mahajan, McKenzie, & Roberts, 2010).  

Sebanyak 116 juta orang Indonesia bekerja di sektor UMKM (Anastasya, 

2023), meskipun setara dengan 97% dari total tenaga kerja di Indonesia yang terserap 

di sektor tersebut, namun belum mampu meningkatkan tingkat kesejahteraan 

masyarakat secara umum. Penyebabnya adalah minimnya modal dan lemahnya 

potensi pasar UMKM. Hingga saat ini lembaga tenaga mikro, baik konvensional 

maupun syariah telah memberikan fungsi pembiayaan/permodalan namun masih 

belum berperan optimal, seperti koperasi syariah dan Baitul Maa wat Tamwil (BMT). 

Tidak semua lembaga keuangan mikro syariah memiliki cadangan likuiditas yang 

tinggi. Tidak hanya itu, koperasi syariah dan BMT yang merata di setiap desa, 

sehingga tidak jarang masyarakat khususnya UMKM dapat mengakses fasilitas 

pembiayaan bekas. 

Selain itu, tantangan utama bagi kemampuan UMKM untuk tumbuh dan 

meningkatkan produktivitas mereka adalah akses yang buruk ke modal dan 

pembiayaan (Agustiyani & Widodo, 2017). Sebagian besar modal dan pembiayaan 

mereka diperoleh dari lembaga perbankan, diikuti oleh Lembaga Keuangan dan 

Dana Pemerintah. Dibandingkan dengan perusahaan publik, UMKM jauh lebih 

kecil, mereka memiliki jaminan yang tidak mencukupi dan kurangnya publikasi 

informasi sehingga meningkatkan kemungkinan pengajuan aplikasi keuangan 

mereka ditolak. 

Tidak seperti perusahaan besar dan publik, UMKM memiliki akses terbatas 

atau tidak ada akses ke jenis pembiayaan eksternal tertentu, seperti utang jangka 

panjang atau penerbitan ekuitas (Uyar & Guzelyurt, 2015). Secara umum diakui 

bahwa ketidakmampuan mereka untuk mengakses pinjaman bank dapat disebabkan 

oleh persyaratan agunan yang tinggi, suku bunga yang tinggi, dan kurangnya 

hubungan dengan banker (Uddin, 2014). Tidak ada keraguan bahwa UMKM 
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menghadapi kendala yang semakin besar dan memiliki akses yang lebih sedikit ke 

sumber keuangan eksternal formal, sehingga memperhitungkan potensi 

pertumbuhan mereka yang terbatas (Saidi, Majekodunmi, & Worimegbe, 2021). 

Melihat kondisi kredit di sektor UMKM, diperlukan alternatif sumber 

pembiayaan yang sesuai dengan karakteristik UMKM. Salah satu solusi yang dapat 

diterapkan adalah pembiayaan syariah dengan sistem bagi hasil, bukan sistem bunga 

yang sering kali menjadi penyebab kerugian atau kebangkrutan bagi pelaku UMKM. 

Sistem bagi hasil ini juga dianggap lebih adil dibandingkan dengan sistem bunga. 

Pada sistem bagi hasil, semua pihak mendapatkan porsi yang sama, jika usaha 

merugi, kerugian ditanggung bersama oleh kedua belah pihak. Serta tidak ada sistem 

bunga dalam pelaksanannya, yang mana eksistensi bunga diragukan oleh semua 

agama (Ascarya & Yumanita, 2005).  

Salah satu lembaga keuangan yang menerapkan sistem bagi hasil adalah Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). BPRS merupakan lembaga keuangan formal 

yang berfokus pada pengembangan layanan keuangan berbasis syariah, dengan 

prioritas utama mendukung usaha mikro, kecil, dan menengah. Selain itu, 

Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) (2023), pembiayaan untuk sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) menempati posisi signifikan dalam portofolio pembiayaan 

perbankan syariah di Indonesia. Perbankan syariah telah menyalurkan pembiayaan 

kepada UMKM dengan proporsi yang cukup besar, menunjukkan komitmen dalam 

mendukung pertumbuhan sektor ini.  

Adanya pembiayaan sektor UMKM di BPRS diharapkan dapat membantu 

mengatasi masalah permodalan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM, sehingga 

dapat meningkatkan distribusi pembiayaan untuk sektor UMKM dan mendorong 

perkembangan sektor UMKM di Indonesia agar terus berkontribusi terhadap 

perekonomian negara. Oleh karena itu, penelitian mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi pembiayaan BPRS untuk sektor UMKM di Indonesia perlu dilakukan 

guna memberikan akses permodalan kepada usaha di sektor UMKM. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka berikut adalah rumusan masalah 

yang terdapat di dalam penelitian ini: 

a. Bagaimana pengaruh tingkat inflasi terhadap pembiayaan sektor UMKM? 

b. Bagaimana pengaruh tingkat IPI terhadap pembiayaan sektor UMKM? 

c. Bagaimana pengaruh tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

pembiayaan sektor UMKM? 

d. Bagaimana pengaruh tingkat Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap pembiayaan sektor UMKM? 

e. Bagaimana pengaruh tingkat Non-Performing Financing (NPF) terhadap 

pembiayaan sektor UMKM? 

f. Bagaimana pengaruh tingkat Financing to Deporsit Ratio (FDR) terhadap 

pembiayaan sektor UMKM? 

g. Bagaimana pengaruh tingkat Return on Asset (ROA) terhadap pembiayaan 

sektor UMKM? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan menjawab semua rumusan masalah yang telah 

dirumuskan, sehingga dapat berkontribusi terhadap berbagai elemen. Berikut 

beberapa tujuan penelitian yang diharapkan: 

a. Untuk menganalisis pengaruh tingkat inflasi terhadap pembiayaan sektor 

UMKM? 

b. Untuk menganalisis pengaruh tingkat IPI terhadap pembiayaan sektor 

UMKM? 

c. Untuk menganalisis pengaruh tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

pembiayaan sektor UMKM? 

d. Untuk menganalisis pengaruh tingkat Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap pembiayaan sektor UMKM? 

e. Untuk menganalisis pengaruh tingkat Non-Performing Financing (NPF) terhadap 

pembiayaan sektor UMKM? 
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f. Untuk menganalisis pengaruh tingkat Financing to Deporsit Ratio (FDR) 

terhadap pembiayaan sektor UMKM? 

g. Untuk menganalisis pengaruh tingkat Return on Asset (ROA) terhadap 

pembiayaan sektor UMKM? 

Dengan tujuan-tujuan ini, penelitian ini akan memberikan pemahaman 

mendalam tentang pertumbuhan ekonomi dan menunjukkan bahwa ekspor, 

penerimaan pajak dan nilai tukar secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai 

faktor-faktor apa saja yang memengaruhi pembiayaan sektor UMKM BPRS 

pada jangka pendek dan jangka panjang, serta melihat respon dan kontribusi 

pembiayaan sektor UMKM terhadap guncangan yang terjadi pada variabel 

inflasi, BI rate, Dana Pihak Ketiga (DPK), Equivalent Rate Pembiayaan (ERP), 

Equivalent Rate Dana Pihak Ketiga (ERDPK), Non-Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return on Asset (ROA). Sehingga secara 

konkrit mampu mendorong pertumbuhan ekonomi negara baik dalam kondisi 

normal ataupun ketika terjadi shock di masa depan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Harapannya, penelitian ini bisa menjadi ilmu dan pengetahuan baru bagi 

penulis maupun pembaca. Selain itu, harapan penulis penelitian ini juga bisa 

menjadi bahan referensi baru untuk peneliti-peneliti berikutnya yang relefan 

dengan penelitian ini, terutama sektor pembiayaan Syariah dan pembiayaan 

pada sektor UMKM. 

b. Bagi Akademik 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

daftar referensi Universitas Islam Indonesia khususnya Program Studi 

Ekonomi Pembangunan yang berkaitan dengan tema penelitian ini yaitu 

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan umkm oleh bprs di 

indonesia.  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi kuantitatif dengan 

analisis ekonometrika, bersifat eksploratif. Analisis yang dilakukan dalam penelitian 

ini secara khusus menelaah faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan UMKM 

pada BPRS di Indonesia. Dalam penelitian ini, faktor-faktor eksternal dianggap 

konstan. Periode data yang digunakan dalam analisis adalah data bulanan yang 

mencakup rentang waktu 12 tahun, dari Januari 2012 sampai dengan Desember 

2023. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

Adzimatinur, Hartoyo, dan Wiliasih (2015) dalam penelitiannya yang berjudul 

"Faktor-faktor yang Memengaruhi Besaran Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia 

Tahun 2010-2013" menemukan bahwa terdapat beberapa faktor yang berpengaruh 

signifikan terhadap pembiayaan perbankan syariah. Faktor-faktor tersebut antara lain 

tingkat bagi hasil, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) yang 

berpengaruh positif, serta Non-Performing Financing (NPF) yang berpengaruh negatif. 

Di sisi lain, Return on Assets (ROA) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Penelitian ini juga 

menemukan adanya respon pembiayaan terhadap guncangan pada variabel-variabel 

tertentu, di mana pembiayaan memberikan respon positif terhadap guncangan pada 

pembiayaan itu sendiri, NPF, dan ROA, serta respon negatif terhadap guncangan pada 

tingkat bagi hasil, DPK, FDR, dan BOPO.  

Nafis dan Sudarsono (2021) yang mengkaji tentang hubungan variabel mikro berupa 

DPK, CAR, NPF, FDR, BOPO dan variabel makro berupa BI Rate dan Inflasi terhadap 

pembiayaan mudharabah menemukan bahwa NPF dan FDR tidak berpengaruh terhadap 

pembiayaan mudharabah, sedangkan variabel DPK, ROA, CAR, dan BOPO hasil justru 

memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan mudharabah. Adapun 

variabel makro berupa BI rate menunjukkan adanya pengaruh negatif signifikan, berbeda 

dengan variabel inflasi yang hasilnya positif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan 

mudharabah. 

Studi tentang faktor-faktor yang memengaruhi pembiayaan pertanian pada BPRS di 

Indonesia menunjukkan bahwa NPF dan ERP signifikan dalam jangka pendek, sementara 

BI rate, DPK, ERP, NPF, dan ROA signifikan dalam jangka panjang. ERDPK dan inflasi 

tidak signifikan pada periode kedua. Guncangan pada DPK, ERP, dan NPF direspon 

positif oleh pembiayaan pertanian, sedangkan guncangan pada inflasi, BI rate, ERDPK, 
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dan ROA direspon negatif. Kontributor terbesar terhadap variasi pembiayaan pertanian 

adalah variabel pertanian itu sendiri, diikuti oleh ROA dan DPK (Damayanti & Effendi, 

2016). 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan tulang punggung ekonomi 

yang menghadapi persaingan global (Dixit & Prakash, 2011). Di negara 

berkembang, UKM diakui sebagai elemen penting perekonomian nasional 

(Sumiati, Rofiq, & Pramono, 2019). Di Indonesia, UKM adalah unit usaha 

mandiri dan produktif yang dijalankan individu atau badan usaha di berbagai 

sektor. Menurut BPS (2018), UKM berperan signifikan dalam pertumbuhan 

ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan kontribusi terhadap PDB, didukung 

oleh jumlah industri yang besar, daya serap tenaga kerja tinggi, serta kontribusi 

signifikan terhadap PDB. Namun, UKM menghadapi kendala utama, 

termasuk keterbatasan keuangan, teknologi informasi, investasi, dan modal 

(Lubis & Junaidi, 2016). 

2.2.2 Program Pembiayaan dan Kredit UMKM 

Pembiayaan dan kredit untuk UMKM sangat krusial bagi pertumbuhan 

dan keberlanjutannya, terutama di negara berkembang. Program ini bertujuan 

mengatasi keterbatasan akses modal yang kerap menjadi hambatan. Berbagai 

strategi, seperti skema kredit pemerintah dan praktik internasional terbaik, 

telah diterapkan untuk mendukung pembiayaan UMKM. Bagian berikut akan 

membahas inisiatif ini secara lebih rinci. 

a. Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah program pinjaman bersubsidi di 

Indonesia yang disalurkan melalui lembaga keuangan untuk mendukung 

UMKM. Penelitian menunjukkan bahwa KUR meningkatkan 

keuntungan usaha mikro dengan pemanfaatan dana yang efektif dan 

beban kredit yang terkendali (Budiman, Hidayat, & Putri, 2023). 
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Program ini terbukti sangat menguntungkan, terutama bagi industri 

pengolahan, dengan peningkatan pendapatan signifikan bagi UMKM 

penerima KUR (Berliansyah & Khoirunnurofik, 2023). 

b. Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) di Indonesia dirancang 

sebagai respons terhadap pandemi COVID-19 dengan menyediakan 

jaminan kredit bagi UMKM. Program ini berhasil membantu pemulihan 

usaha dan stabilisasi pendapatan UMKM yang terdampak penurunan 

ekonomi (Nasir, A.K, Andriyani, Wibowo, & Oktaviani, 2022). 

Israel, Singapura, dan Korea Selatan menunjukkan keberhasilan dalam 

pembiayaan UMKM melalui dukungan pemerintah yang terarah. Israel 

mengutamakan kerjasama publik-swasta dan pengembangan modal manusia, 

Singapura fokus pada pengurangan birokrasi dan kebijakan fiskal yang 

fleksibel, sementara Korea Selatan menonjolkan dukungan kredit mandiri, 

mencerminkan pendekatan yang beragam untuk mendukung UMKM 

(Alakbarov & Hasanov, 2024). 

Meskipun berbagai program pembiayaan telah diluncurkan, rasio kredit 

untuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia masih 

tergolong rendah jika dibandingkan dengan sektor lain atau negara lain. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, diperlukan penyesuaian terhadap kriteria yang 

digunakan untuk mengklasifikasikan UMKM serta peningkatan plafon kredit 

yang tersedia. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing 

UMKM dan memperluas akses mereka terhadap pembiayaan (Wibowo, 

2023). 

2.2.3 Perbankan Syariah 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah, 

dengan fungsi menghimpun dana dari masyarakat melalui titipan atau 

investasi, serta menyalurkan dana melalui mekanisme jual beli atau kerja sama 

usaha (OJK, 2024). Menurut Adiwarman Karim (2008), bank syariah terdiri 
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atas tiga jenis: Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).  

Bank Umum Syariah (BUS) merupakan bank syariah yang lengkap, 

dapat melakukan berbagai jenis transaksi keuangan termasuk transaksi devisa, 

dan berfungsi sebagai tulang punggung sistem perbankan syariah. UUS, di sisi 

lain, adalah bagian dari bank konvensional yang menjalankan operasional 

berdasarkan prinsip syariah. Sementara itu, BPRS lebih fokus pada 

pembiayaan dan tidak terlibat dalam transaksi pembayaran secara luas seperti 

BUS (Karim, 2008). 

Berbeda dengan bank konvensional yang mengandalkan bunga sebagai 

instrumen utama dalam kegiatan usahanya, bank syariah memiliki sistem 

operasional yang unik. Prinsip syariah yang mendasari segala aktivitas bank 

syariah mengharuskan bank untuk menghindari praktik riba (Marimin, 

Romdhoni, & Fitria, 2015). Sebagai gantinya, bank syariah menerapkan 

mekanisme bagi hasil yang lebih adil dan transparan bagi seluruh pihak yang 

terlibat dalam transaksi. 

Undang-Undang Nomor 21 (2008) memberikan definisi yang luas 

tentang perbankan syariah. Undang-undang ini tidak hanya mengatur tentang 

pendirian dan pengelolaan bank syariah serta unit usaha syariah, tetapi juga 

mencakup berbagai aspek kegiatan usaha mereka, seperti produk dan jasa 

keuangan yang ditawarkan, tata kelola perusahaan, hingga pengawasan oleh 

otoritas terkait. Dan tentunya berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, 

seperti keadilan, kejujuran, dan menghindari riba. 

2.2.4 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) adalah lembaga keuangan yang 

khusus beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Definisi BPRS 

mengalami beberapa evolusi dalam regulasi perbankan Indonesia. Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 awalnya mendefinisikan BPRS sebagai lembaga 

yang menerima simpanan dalam bentuk tertentu dan menyalurkan dana 
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berdasarkan prinsip syariah. Namun, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

memberikan definisi yang lebih luas, mencakup baik BPR konvensional 

maupun syariah. 

Lebih spesifik, Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/17/PBI/2004 

tentang BPR berdasarkan Prinsip Syariah menegaskan bahwa BPRS adalah 

lembaga yang seluruh kegiatan usahanya berpedoman pada prinsip-prinsip 

syariah. BPRS juga dibatasi untuk tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran, seperti yang umumnya dilakukan oleh bank umum. Dengan 

demikian, BPRS memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan 

perbankan masyarakat yang menginginkan produk dan layanan keuangan yang 

sesuai dengan nilai-nilai syariah.  

Sejak tahun 1999, Bank Indonesia telah mengeluarkan peraturan khusus 

yang mengatur pelaksanaan kegiatan usaha perbankan syariah pada tingkat 

BPR. Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia Nomor 

32/36/KEP/DIR/1999, yang diterbitkan pada tanggal 12 Mei 1999, menjadi 

pedoman bagi BPR Syariah dalam menjalankan operasionalnya. 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) didirikan dengan tujuan utama 

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, khususnya umat 

Islam yang kurang mampu. Selain itu, BPRS juga berperan aktif dalam 

membuka lapangan kerja baru dan membina semangat persaudaraan dalam 

Islam melalui kegiatan ekonomi. Dengan demikian, BPRS tidak hanya 

berfungsi sebagai lembaga keuangan, tetapi juga sebagai wadah untuk 

memberdayakan masyarakat dan membangun perekonomian yang lebih 

inklusif. 

Sesuai dengan ketentuan dalam Surat Keputusan Direktur Bank 

Indonesia Nomor 32/36/KEP/DIR/1999, kegiatan usaha Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) secara garis besar meliputi penghimpunan dana dari 

masyarakat melalui berbagai produk simpanan berbasis prinsip syariah seperti 

tabungan dan deposito berjangka. Dana yang terkumpul kemudian disalurkan 
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kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Selain itu, BPRS juga dapat melakukan kegiatan lain yang telah 

disetujui oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) (BI, 1999). 

2.2.5 Pembiayaan Syariah 

Baik Antonio (2001) maupun Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

memberikan definisi yang saling melengkapi mengenai pembiayaan. Secara 

umum, pembiayaan dapat dipahami sebagai proses penyediaan dana yang 

diperlukan oleh suatu pihak untuk memenuhi kebutuhannya. Namun, 

terdapat perbedaan nuansa antara keduanya. Antonio menyoroti aspek umum 

pembiayaan sebagai penyediaan dana bagi pihak yang kekurangan dana. Di sisi 

lain, UU No. 10 Tahun 1998 memberikan definisi yang lebih spesifik, 

terutama dalam konteks pembiayaan syariah. Undang-undang ini menekankan 

pada adanya perjanjian atau kesepakatan antara pihak yang memberikan dana 

(misalnya, bank) dengan pihak yang menerima dana, serta kewajiban untuk 

mengembalikan dana tersebut beserta imbalan atau bagi hasil. Dengan 

demikian, pembiayaan syariah tidak hanya sekadar pemberian dana, tetapi juga 

melibatkan prinsip-prinsip keadilan dan saling menguntungkan yang sesuai 

dengan syariat Islam. 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

mendefinisikan pembiayaan syariah sebagai penyediaan dana atau aset oleh 

bank syariah atau unit usaha syariah kepada pihak lain. Pemberian dana ini 

didasarkan pada prinsip-prinsip syariah seperti bagi hasil (mudharabah, 

musyarakah), sewa menyewa (ijarah), jual beli (murabahah, salam, istishna'), dan 

pinjaman (qardh). Pihak yang menerima pembiayaan wajib mengembalikan 

dana tersebut beserta imbalan (ujrah), tanpa imbalan, atau bagi hasil sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati. 

Pembiayaan syariah menawarkan berbagai instrumen yang didesain 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi umat. Berdasarkan prinsip dasarnya, 

pembiayaan syariah dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok utama. 
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Pertama, pembiayaan berdasarkan bagi hasil seperti mudharabah dan 

musyarakah yang melibatkan kerja sama usaha. Kedua, pembiayaan 

berdasarkan jual beli seperti murabahah, salam, dan istishna' yang bertujuan 

untuk kepemilikan aset. Terakhir, pembiayaan berdasarkan sewa seperti ijarah 

dan ijarah muntahia bit tamlik yang lebih fokus pada pemanfaatan jasa atau 

aset. Setiap jenis pembiayaan memiliki karakteristik dan tujuan yang berbeda, 

sehingga memungkinkan nasabah memilih instrumen yang paling sesuai 

dengan kebutuhan mereka. 

Pembiayaan memainkan peran krusial dalam sistem ekonomi. Menurut 

Rivai (2008), fungsi utama pembiayaan adalah mengalokasikan sumber daya 

secara efisien. Melalui pembiayaan, nilai uang dan barang dapat dioptimalkan, 

peredaran uang menjadi lebih lancar, dan semangat kewirausahaan masyarakat 

terdongkrak. Lebih jauh lagi, pembiayaan berperan sebagai instrumen 

kebijakan moneter untuk menjaga stabilitas ekonomi, merangsang 

pertumbuhan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2.2.6 Pembiayaan dengan Prinsip Jual Beli 

Dalam prinsip jual beli dalam perbankan syariah, terjadi transfer 

kepemilikan suatu barang dari bank ke nasabah. Uniknya, tingkat keuntungan 

yang akan diperoleh bank sudah ditetapkan di awal transaksi dan menjadi 

komponen dari harga jual. Berdasarkan waktu pembayaran dan penyerahan 

barang, pembiayaan jual beli ini terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu 

murabahah, salam, dan istishna'. 

a. Pembiayaan Murabahah merupakan akad jual beli dalam perbankan 

syariah yang melibatkan penambahan keuntungan atau margin pada 

harga pokok barang. Keuntungan yang disepakati bersama ini menjadi 

dasar transaksi dan memberikan keuntungan bagi penjual, sembari tetap 

menjunjung tinggi prinsip keadilan dan transparansi (Damayanti & 

Effendi, 2016). 
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b. Berbeda dengan transaksi jual beli konvensional di mana pembayaran 

dan penyerahan barang dilakukan secara bersamaan, akad salam 

memiliki mekanisme yang unik. Menurut Zuhaily (2001), dalam akad 

salam, pembayaran dilakukan di awal transaksi, sementara barang yang 

dibeli baru akan diterima di kemudian hari. Kendati demikian, semua 

detail transaksi, mulai dari spesifikasi barang hingga waktu pengiriman, 

harus sudah disepakati dengan jelas di awal perjanjian. 

c. Istishna merupakan kontrak produksi yang unik, di mana penjual tidak 

hanya menjual barang jadi, tetapi juga jasa pembuatannya. Pembeli 

dalam hal ini berperan sebagai pemesan yang menentukan spesifikasi 

produk yang diinginkan. Sementara itu, penjual berperan sebagai 

produsen yang bertanggung jawab atas seluruh tahapan produksi, mulai 

dari pengadaan bahan baku hingga penyelesaian produk akhir (Al-

Zuhayli, 2001). Istishna merupakan akad jual beli dalam Islam yang unik. 

Dalam akad ini, pembeli memesan barang yang belum ada atau sedang 

dalam proses pembuatan kepada penjual. Proses pembayarannya pun 

tidak dilakukan sekaligus di muka, melainkan secara bertahap atau 

dicicil. Dengan kata lain, istishna adalah kesepakatan antara pemesan 

dan pembuat barang untuk menghasilkan produk tertentu sesuai 

spesifikasi yang telah disepakati, dengan pembayaran dilakukan secara 

bertahap seiring dengan proses produksi. 

2.2.7 Pembiayaan dengan Prinsip Bagi Hasil 

Produk pembiayaan syariah denga prinsip bagi hasil terdiri dari 

pembiyaan musyarokah dan pembiayaan mudharabah. 

a. Pembiayaan Musyarakah merupakan akad kerja sama bisnis yang 

didasarkan pada prinsip saling memiliki dan mengelola aset secara 

bersama. Dalam musyarakah, para pihak tidak hanya menyumbangkan 

modal finansial, tetapi juga sumber daya lainnya seperti keterampilan, 

pengetahuan, dan jaringan. Tujuan utamanya adalah untuk mencapai 



17 
 

 
 

pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan dan meningkatkan 

kesejahteraan semua pihak yang terlibat. 

b. Pembiayaan Mudharabah adalah suatu bentuk kerjasama bisnis dalam 

Islam yang didasarkan pada prinsip kepercayaan dan saling 

menguntungkan. Seorang pemilik modal menyerahkan dana kepada 

seorang pengelola untuk diinvestasikan, dengan harapan memperoleh 

keuntungan. Risiko investasi sepenuhnya ditanggung oleh pemilik 

modal, sementara pengelola memberikan kontribusi berupa keahlian 

dan usaha. Pembagian keuntungan antara keduanya akan ditentukan 

berdasarkan kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya. 

2.2.8 Pembiayaan dengan Prinsip Sewa (Ijarah) 

Witro at al. (2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Ijarah dan 

jual beli merupakan dua jenis transaksi yang berbeda meskipun keduanya 

melibatkan pertukaran nilai. Perbedaan mendasar terletak pada objek yang 

dipertukarkan. Jika dalam jual beli, kepemilikan atas suatu barang berpindah 

tangan, maka dalam ijarah yang berpindah hanyalah hak untuk menggunakan 

atau memanfaatkan barang atau jasa tersebut dalam jangka waktu tertentu. 

Dengan kata lain, ijarah lebih fokus pada pemindahan manfaat daripada 

kepemilikan. 

Inti dari transaksi ijarah adalah perpindahan manfaat atas suatu barang 

atau jasa. Berbeda dengan jual beli yang memindahkan kepemilikan secara 

penuh, ijarah hanya memberikan hak kepada pihak penyewa untuk 

menggunakan atau menikmati objek sewa selama periode waktu yang telah 

disepakati. Konsep manfaat inilah yang menjadi pembeda utama antara kedua 

jenis transaksi ini. 

Selanjutnya, dikenal istilah ijarah muntahia bittamlik (IMBT), yaitu 

sebuah akad yang unik, menggabungkan fleksibilitas sewa dengan kepastian 

kepemilikan di masa depan. Prosesnya dimulai dengan akad sewa, di mana 

penyewa memiliki hak untuk menggunakan suatu aset dalam jangka waktu 
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tertentu. Setelah masa sewa berakhir, kepemilikan atas aset tersebut secara 

otomatis berpindah tangan kepada penyewa melalui mekanisme jual beli atau 

hibah yang telah disepakati sebelumnya (Dzubyan, Azzahra, & Puspitasari, 

2019). 

2.2.9 Inflasi 

Inflasi adalah variabel makroekonomi yang ditandai dengan kenaikan 

harga barang dan jasa secara umum dan berkelanjutan (Sukirno, 2004). 

Kenaikan harga satu atau dua barang saja tidak dapat dianggap inflasi, kecuali 

jika harga barang lainnya juga ikut naik, yang mengakibatkan penurunan nilai 

uang (Acemoglu, Laibson, & List, 2015). Indikator yang umum digunakan 

untuk mengukur inflasi adalah Indeks Harga Konsumen (IHK), yang 

mencerminkan pergerakan harga barang dan jasa yang dikonsumsi 

masyarakat. 

Secara agregat, inflasi memiliki dampak luas terhadap makroekonomi, 

termasuk pertumbuhan ekonomi, keseimbangan eksternal, daya saing, tingkat 

bunga, dan distribusi pendapatan (Latif & Astuti, 2022). Inflasi juga 

mempengaruhi sektor perbankan, karena saat inflasi tinggi, masyarakat 

cenderung menarik tabungan, yang menyebabkan penurunan aset dan DPK 

perbankan secara riil. Hal ini berimbas pada penurunan kemampuan bank 

dalam menyalurkan pembiayaan atau kredit. 

2.2.10 Suku Bungan Bank Indonesia (BI Rate) 

Menurut Bank Indonesia (2023), BI rate adalah suku bunga yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai refleksi dari kebijakan moneter. BI 

rate menjadi acuan bagi bank konvensional dalam menentukan suku bunga 

simpanan dan kredit, sehingga mempengaruhi permintaan dan penyaluran 

kredit, termasuk pada bank syariah. Kader dan Leong (2009) menyatakan 

bahwa suku bunga memiliki hubungan positif dengan pembiayaan bank 

syariah; ketika suku bunga kredit naik, permintaan kredit bank konvensional 

menurun, mendorong debitur beralih ke pembiayaan bank syariah. Hal ini 
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menunjukkan hubungan substitusi antara kredit bank konvensional dan 

pembiayaan bank syariah. 

2.2.11 Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Kasmir (2008), menegaskan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) 

merupakan tulang punggung operasional perbankan. DPK, yang berasal dari 

kepercayaan masyarakat, menjadi sumber utama pendanaan bagi bank. 

Kemampuan suatu bank dalam menghimpun DPK menjadi indikator penting 

keberhasilannya dalam menjalankan bisnis. 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana utama bagi 

perbankan yang diperoleh dari masyarakat melalui berbagai produk simpanan 

seperti giro, deposito, dan tabungan. Menurut Undang-Undang Perbankan 

Nomor 10 Tahun 1998, DPK didefinisikan sebagai dana yang dipercayakan 

masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian. Giro memungkinkan 

penarikan dana kapan saja, sementara deposito dan tabungan memiliki syarat 

penarikan yang lebih spesifik. 

Struktur penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada bank syariah 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) memiliki perbedaan. Jika bank 

syariah secara umum menghimpun DPK melalui giro syariah, tabungan 

syariah, dan deposito syariah, maka BPRS lebih berfokus pada penghimpunan 

dana melalui deposito syariah dan tabungan syariah saja. 

2.2.12 Equivalent Rate 

Equivalent rate adalah indikator imbal hasil dari penanaman atau 

penghimpunan dana perbankan (BPS, 2023). Fungsinya mirip dengan bunga 

pada bank konvensional, yakni menggambarkan tingkat pengembalian 

investasi. Perbedaannya, suku bunga ditetapkan di awal kontrak, sementara 

equivalent rate dihitung oleh bank setelah investasi berjalan selama sebulan. 

Equivalent rate ini membantu nasabah memperkirakan tingkat imbal hasil 

pada bulan berikutnya berdasarkan hasil bulan sebelumnya. Di perbankan 
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syariah, terdapat Equivalent Rate Dana Pihak Ketiga (ERDPK) dan Equivalent 

Rate Pembiayaan (ERP). 

2.2.13 Non-Performing Finance (NPF) 

NPF (Non-Performing Financing) adalah rasio yang menunjukkan proporsi 

pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan yang diberikan oleh bank, 

mencerminkan kerugian akibat risiko pembiayaan (Umam & Utomo, 2019). 

Menurut Bank Indonesia (2024), kategori NPF meliputi kurang lancar, 

diragukan, dan macet. Nilai NPF memengaruhi penyaluran pembiayaan dan 

mencerminkan kualitas pembiayaan yang diberikan bank. Semakin tinggi 

NPF, semakin hati-hati bank dalam menyalurkan dana, yang dapat 

mengurangi jumlah pembiayaan. 

2.2.14 Return on Assets (ROA) 

ROA (Return on Assets) adalah rasio keuangan yang mengukur sejauh 

mana bank mampu menghasilkan laba (Kurniasari, 2017). Rasio ini 

mencerminkan tingkat efisiensi suatu bank. Nilai ROA sangat penting karena 

menunjukkan tingkat profitabilitas bank, yang dihitung berdasarkan aset 

produktif yang sebagian besar dananya berasal dari pihak ketiga. Semakin 

tinggi nilai ROA, semakin besar keuntungan yang diperoleh bank dan semakin 

baik pula pengelolaan asetnya. Menurut Bank Indonesia, standar nilai ROA 

minimal adalah 1,2 persen. Nilai ROA yang lebih tinggi menunjukkan kondisi 

bank yang lebih sehat.  

2.3 Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori yang ada, penelitian ini menguji hipotesis bahwa 

diduga terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel-variabel 

makroekonomi dan perbankan (Inflasi, BI rate, DPK, ERP, ERDPK, dan ROA) 

dengan pertumbuhan pembiayaan sektor UMKM. Sebaliknya, penelitian ini juga 

menguji hipotesis bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara variabel-
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variabel makroekonomi dan perbankan tersebut dengan pertumbuhan pembiayaan 

sektor UMKM. 

Berikut hipotesis masing-masing variabel makroekonomi dan perbankan yang 

diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan pembiayaan UMKM: 

2.3.1 Inflasi Terhadap Pembiayaan UMKM 

Kenaikan inflasi akan mengurangi daya beli masyarakat. Hal ini dapat 

berdampak pada penurunan permintaan terhadap produk UMKM, sehingga 

berpotensi mengurangi kebutuhan akan pembiayaan. Selain itu, inflasi yang 

tinggi seringkali dikaitkan dengan ketidakstabilan ekonomi. Ketidakpastian 

ekonomi ini dapat membuat pelaku UMKM enggan mengambil risiko untuk 

melakukan ekspansi usaha, sehingga permintaan akan pembiayaan juga 

cenderung menurun. 

Dalam teori Fisher, kenaikan inflasi biasanya diikuti oleh kenaikan suku 

bunga. Kenaikan suku bunga akan meningkatkan biaya pinjaman bagi 

UMKM, sehingga dapat mengurangi minat UMKM untuk mengambil kredit 

(Pratiwi, Imron, & Agung, 2019). Dalam teori Likuiditas juga menjelaskan 

bahwa inflasi yang tinggi dapat menyebabkan penurunan nilai uang, sehingga 

masyarakat cenderung menyimpan uang dalam bentuk aset riil daripada 

menyimpannya di bank (Lester, 2023). Hal ini dapat mengurangi likuiditas 

perbankan dan berdampak pada ketersediaan kredit untuk UMKM.  

Berdasarkan telaah literatur yang relevan, hipotesis penelitian ini 

merumuskan bahwa inflasi diduga berpengaruh positif terhadap UMKM. 

H1: Inflasi diduga berpengaruh positif terhadap pembiayaan UMKM 

2.3.2 IPI Terhadap Pembiayaan UMKM 

Pembiayaan UMKM dalam lembaga keuangan syariah harus sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah seperti bagi hasil, tidak adanya riba, dan 

transparansi. Guncangan pada IPI dapat mempengaruhi penerapan prinsip-

prinsip ini dan berdampak pada perilaku pembiayaan. Nilai-nilai etika dalam 

Islam seperti keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab sosial diharapkan 
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terwujud dalam setiap transaksi keuangan, termasuk pembiayaan UMKM. 

Perubahan dalam IPI dapat mencerminkan perubahan dalam komitmen 

lembaga terhadap nilai-nilai tersebut. 

Terdapat potensi konflik kepentingan antara manajemen BPRS sebagai 

agen dan pemilik (pemegang saham) sebagai principal. Guncangan pada IPI 

dapat mempengaruhi perilaku manajemen dalam mengambil keputusan, 

termasuk keputusan terkait pembiayaan UMKM. Mekanisme pengendalian 

seperti pengawasan oleh regulator dan dewan pengawas diharapkan dapat 

meminimalkan konflik kepentingan. Namun, guncangan pada IPI dapat 

melemahkan mekanisme pengendalian ini. UMKM umumnya mengalami 

berbagai tahap pertumbuhan, dari tahap awal hingga tahap matang. Fiolinta 

dalam penelitiannya (2019) menyebutkan bahwa kebutuhan pembiayaan 

UMKM pada setiap tahap berbeda-beda. Guncangan pada IPI dapat 

mempengaruhi akses UMKM terhadap pembiayaan pada tahap-tahap 

tertentu.  

Berdasarkan telaah literatur yang relevan, hipotesis penelitian ini 

merumuskan bahwa inflasi diduga berpengaruh positif terhadap UMKM.  

H2: IPI diduga berpengaruh positif terhadap pembiayaan UMKM 

2.3.3 CAR Terhadap Pembiayaan UMKM 

CAR adalah rasio keuangan yang mengukur kecukupan modal bank 

untuk menutupi risiko kredit. CAR yang tinggi menunjukkan bahwa bank 

memiliki modal yang kuat dan mampu menanggung risiko kredit yang lebih 

besar. Lembaga keuangan yang sehat dengan CAR yang tinggi cenderung lebih 

berani dalam menyalurkan pembiayaan, termasuk kepada UMKM (Nasution, 

Erlina, & Situmeang, 2024). 

CAR yang tinggi juga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah 

terhadap bank. Nasabah yang percaya pada bank cenderung lebih bersedia 

untuk menyimpan dana mereka di bank tersebut. Peningkatan dana pihak 

ketiga (DPK) ini dapat meningkatkan kemampuan bank dalam menyalurkan 
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pembiayaan. Penelitian menunjukkan bahwa CAR memiliki hubungan positif 

dengan pertumbuhan pembiayaan UMKM. Bank dengan CAR yang tinggi 

cenderung menyalurkan pembiayaan lebih banyak kepada UMKM, yang pada 

gilirannya mendorong pertumbuhan sektor UMKM (Khariza, Arintoko, & 

Suprapto, 2020). 

Berdasarkan telaah literatur yang relevan, hipotesis penelitian ini 

merumuskan bahwa inflasi diduga berpengaruh positif terhadap UMKM.  

H3: CAR diduga berpengaruh positif terhadap pembiayaan UMKM 

2.3.4 BOPO Terhadap Pembiayaan UMKM 

Beberapa bank, terutama yang beroperasi di pasar yang sedang 

berkembang, mungkin memiliki strategi pertumbuhan kredit yang agresif. 

Untuk mencapai pertumbuhan ini, mereka mungkin bersedia menerima 

BOPO yang lebih tinggi sebagai akibat dari peningkatan biaya operasional 

yang terkait dengan ekspansi kredit, seperti biaya pemasaran, biaya penilaian 

risiko, dan biaya administrasi. Peningkatan biaya ini dapat dibenarkan jika 

pertumbuhan kredit yang dihasilkan menghasilkan keuntungan yang lebih 

besar dalam jangka panjang (Ginting, Nasution, & Erwin, 2024). 

UMKM seringkali dianggap sebagai segmen pembiayaan yang lebih 

berisiko dibandingkan dengan korporasi besar. Bank dengan BOPO yang 

tinggi mungkin lebih bersedia untuk mengambil risiko yang lebih besar dengan 

memberikan pembiayaan kepada UMKM yang berisiko tinggi. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya informasi keuangan 

UMKM, kurangnya jaminan, atau potensi keuntungan yang lebih tinggi dari 

pembiayaan UMKM (Siregar & Fardinal, 2021). 

Berdasarkan telaah literatur yang relevan, hipotesis penelitian ini 

merumuskan bahwa inflasi diduga berpengaruh positif terhadap UMKM. 

H0: BOPO diduga berpengaruh positif terhadap pembiayaan UMKM 



24 
 

 
 

2.3.5 NPF Terhadap Pembiayan UMKM 

Dalam beberapa kasus, peningkatan NPF dapat menjadi indikasi bahwa 

sektor UMKM sedang mengalami pertumbuhan yang pesat. Pertumbuhan ini 

dapat mendorong lembaga keuangan untuk meningkatkan penyaluran 

pembiayaan kepada UMKM, meskipun risiko NPF juga meningkat. Hal ini 

dapat terjadi karena lembaga keuangan melihat potensi keuntungan yang lebih 

besar dari pertumbuhan sektor UMKM, meskipun ada risiko peningkatan 

NPF (Al Muhayfith & Shaiti, 2020). 

Peningkatan NPF dapat mendorong lembaga keuangan untuk 

berinovasi dalam produk pembiayaan mereka. Misalnya, mereka dapat 

mengembangkan produk pembiayaan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

UMKM atau menawarkan program pelatihan dan pendampingan kepada 

UMKM untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola 

keuangan. Inovasi ini dapat meningkatkan akses UMKM terhadap 

pembiayaan, meskipun ada risiko peningkatan NPF (Gessa, Jiménez, & 

Sancha, 2023). 

Berdasarkan telaah literatur yang relevan, hipotesis penelitian ini 

merumuskan bahwa inflasi diduga berpengaruh positif terhadap UMKM.  

H0: NPF diduga berpengaruh positif terhadap pembiayaan UMKM 

2.3.6 FDR Terhadap Pembiayan UMKM 

FDR adalah rasio keuangan yang mengukur kemampuan bank dalam 

menyalurkan pembiayaan dibandingkan dengan dana pihak ketiga (DPK) yang 

berhasil dihimpun. FDR yang tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki 

kemampuan yang besar dalam menyalurkan pembiayaan kepada sektor 

produktif, termasuk UMKM (Wahyudi, Utami, & Sabrina, 2024).  

FDR yang tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki likuiditas yang 

cukup untuk menyalurkan pembiayaan. Ketersediaan dana yang besar ini 

memungkinkan bank untuk memberikan pembiayaan kepada UMKM dengan 

lebih leluasa. Penelitian menunjukkan bahwa FDR memiliki hubungan positif 
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dengan pertumbuhan pembiayaan UMKM. Bank dengan FDR yang tinggi 

cenderung menyalurkan pembiayaan lebih banyak kepada UMKM, yang pada 

gilirannya mendorong pertumbuhan sektor UMKM (Khariza, Arintoko, & 

Suprapto, 2020). 

Berdasarkan telaah literatur yang relevan, hipotesis penelitian ini 

merumuskan bahwa inflasi diduga berpengaruh positif terhadap UMKM. 

H0: FDR diduga berpengaruh positif terhadap pembiayaan UMKM 

2.3.7 ROA Terhadap Pembiayaan UMKM 

Sebagai rasio profitabilitas, ROA mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aset yang ada. ROA 

yang tinggi menandakan bahwa UMKM tersebut memiliki kinerja keuangan 

yang solid dan mampu mengoptimalkan asetnya secara efektif. Lembaga 

keuangan menjadikan ROA sebagai tolok ukur penting dalam mengevaluasi 

kelayakan UMKM untuk mendapatkan pembiayaan (Al Muhayfith & Shaiti, 

2020). UMKM yang memiliki ROA tinggi dianggap lebih bonafide dan kecil 

kemungkinannya untuk gagal bayar, sehingga meningkatkan kepercayaan 

lembaga keuangan dan mendorong mereka untuk memberikan pinjaman 

(Buleje, 2014). 

Tingginya ROA menunjukkan bahwa UMKM memiliki kemampuan 

yang handal dalam meraup keuntungan. Keuntungan ini dapat dimanfaatkan 

untuk melunasi berbagai kewajiban finansial, termasuk cicilan pinjaman. 

Akibatnya, UMKM tersebut menjadi lebih menarik bagi lembaga keuangan 

karena dianggap mampu mengembalikan pinjaman yang diberikan (Gessa, 

Jiménez, & Sancha, 2023). Lebih lanjut, ROA yang tinggi seringkali 

berkorelasi dengan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. UMKM yang 

senantiasa bertumbuh kembang cenderung membutuhkan suntikan dana yang 

lebih besar untuk mendukung ekspansi usaha mereka. Lembaga keuangan 

melihat potensi pertumbuhan ini sebagai peluang emas untuk meraih 

keuntungan melalui penyaluran pembiayaan kepada UMKM. 
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Berdasarkan telaah literatur yang relevan, hipotesis penelitian ini 

merumuskan bahwa inflasi diduga berpengaruh positif terhadap UMKM. 

H0: ROA diduga berpengaruh positif terhadap pembiayaan UMKM 
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BAB III METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data penelitian ini adalah data sekunder berbentuk deret waktu. Data 

primer yang digunakan adalah laporan keuangan bulanan Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah (BPRS) di Indonesia dari tahun 2012 hingga 2023 yang diperoleh dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sebagai data pendukung, penelitian ini juga 

memanfaatkan data makroekonomi dari Bank Indonesia (BI) dan Badan Pusat 

Statistik (BPS), serta literatur ilmiah yang relevan. 

3.2 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Dependen (Y) 

Variabel terikat atau variabel Y pada penelitian ini adalah Pembiayaan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM adalah usaha produktif 

milik orang per orang atau badan usaha yang memenuhi kriteria usaha mikro, 

kecil, atau menengah sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan pondasi perekonomian di banyak 

negara, termasuk Indonesia. Mereka berkontribusi signifikan terhadap PDB, 

penyerapan tenaga kerja, dan inovasi. Namun, UMKM seringkali menghadapi 

kendala dalam mengembangkan bisnisnya, salah satunya adalah keterbatasan 

akses pembiayaan. 

Pembiayaan UMKM adalah segala bentuk dukungan finansial yang 

diberikan kepada UMKM untuk membantu mereka menjalankan dan 

mengembangkan usahanya. Adapun beberapa tujuan UMKM yaitu 

membantu UMKM mendapatkan modal kerja, investasi, atau modal usaha 

lainnya, Memfasilitasi UMKM untuk mengembangkan skala usaha, 

meningkatkan produksi, dan memperluas jangkauan pasar, Dengan 

berkembangnya UMKM, tercipta lapangan kerja baru dan mengurangi tingkat 

pengangguran, Peningkatan pendapatan UMKM berkontribusi pada 
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peningkatan kesejahteraan pemilik UMKM dan masyarakat sekitar. 

Pembiayaan UMKM dapat bersumber dari berbagai pihak, seperti perbankan, 

Lembaga keuangan bukan perbankan, pemerintah, investor, dan lain 

sebagainya. Dengan akses pembiayaan yang tepat, UMKM diharapkan dapat 

meningkatkan skala usaha, menciptakan lapangan kerja, dan berkontribusi 

lebih besar terhadap perekonomian.  

Variabel Independen (X) 

Berdasarkan kajian literatur dan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan pengaruh signifikan variabel makroekonomi dan perbankan 

terhadap pertumbuhan pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), penelitian ini mengidentifikasi beberapa variabel independen yang 

diduga dapat menjelaskan fenomena tersebut. Berikut adalah spesifikasi 

variabel independen beserta definisi operasionalnya: 

a. NPF (X1) 

Non-Performing Financing (NPF) adalah proporsi dari total 

pembiayaan yang diberikan oleh suatu lembaga keuangan yang telah 

jatuh tempo namun belum dilunasi baik pokok maupun bunganya 

sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, 

NPF merupakan indikator kualitas aset suatu lembaga keuangan, 

khususnya dalam hal kemampuan debitur untuk melunasi kewajibannya. 

Pada penelitian ini, NPF didefinisikan sebagai rasio antara total nilai 

pembiayaan yang bermasalah (yaitu, kredit macet, kredit dalam 

perhatian khusus, dan kredit yang diragukan) terhadap total nilai 

pembiayaan yang diberikan oleh BPRS pada periode tertentu. 

Berikut rumus dalam menghitung NPF: 

𝑁𝑃𝐹 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 𝑋 100% 

b. ROA (X2) 
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ROA adalah rasio keuangan yang mengukur kemampuan suatu 

perusahaan, dalam hal ini BPRS, dalam menghasilkan laba bersih dari 

total aset yang dimilikinya. Dengan kata lain, ROA menunjukkan 

seberapa efisien suatu BPRS dalam memanfaatkan asetnya untuk 

menghasilkan keuntungan. ROA didefinisikan sebagai rasio antara laba 

bersih setelah pajak (net income) dengan total aset (total assets) suatu 

BPRS dalam satu periode tertentu. ROA digunakan sebagai indikator 

kinerja keuangan BPRS dan mencerminkan kemampuan BPRS dalam 

mengelola asetnya secara efektif dan efisien untuk menghasilkan 

keuntungan. ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

c. CAR (X3) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang mengukur 

kecukupan modal suatu bank untuk menanggung risiko operasionalnya. 

Rasio ini menunjukkan seberapa besar modal yang dimiliki bank 

dibandingkan dengan total risiko aset yang dimiliki. Untuk keperluan 

penelitian ini, CAR didefinisikan sebagai persentase modal inti terhadap 

total risiko tertimbang aset (risk-weighted assets) suatu BPRS. Secara 

matematis, CAR dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐶𝐴𝑅 = (
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑡𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔
)𝑋 100% 

 

d. FDR (X4) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang menunjukkan proporsi 

dana pihak ketiga (DPK) yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan terhadap 

total DPK. Semakin tinggi nilai FDR, maka semakin besar porsi dana yang 

disalurkan dalam bentuk pembiayaan dibandingkan dengan yang disimpan. 

FDR didefinisikan sebagai persentase total pembiayaan yang diberikan kepada 
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UMKM terhadap total dana pihak ketiga (DPK) pada suatu BPRS dalam 

periode tertentu. 

Rumus:  

𝐹𝐷𝑅 = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑈𝑀𝐾𝑀

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑃𝐾
)𝑋 100% 

 

e. BOPO (X5) 

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio 

keuangan yang mengukur efisiensi operasional suatu lembaga keuangan, 

termasuk BPRS. Rasio ini menunjukkan proporsi beban operasional terhadap 

pendapatan operasional. Semakin rendah nilai BOPO, maka semakin efisien 

lembaga keuangan tersebut dalam mengelola biaya operasionalnya. BOPO 

didefinisikan sebagai persentase perbandingan antara total beban operasional 

suatu BPRS dengan total pendapatan operasionalnya dalam satu periode 

tertentu. 

Rumus:  

𝐵𝑂𝑃𝑂 = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
)𝑋 100% 

 

f. Inflasi (X6) 

Inflasi adalah suatu proses kenaikan harga barang dan jasa secara 

umum dan terus-menerus dalam suatu periode tertentu. variabel inflasi 

didefinisikan sebagai persentase perubahan Indeks Harga Konsumen 

(IHK) dalam periode waktu tertentu. IHK merupakan indeks yang 

mengukur perubahan rata-rata harga barang dan jasa yang dikonsumsi 

oleh rumah tangga. 

g. IPI (X7) 

Islamic Performance Index (IPI) adalah suatu metrik yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana suatu lembaga keuangan syariah, seperti 

BPRS, menjalankan operasionalnya sesuai dengan prinsip-prinsip 
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syariah Islam. Indeks ini mengukur kinerja keuangan dan non-keuangan 

yang mencerminkan komitmen lembaga terhadap nilai-nilai Islam. 

Dalam konteks penelitian ini, Islamic Performance Index (IPI) 

didefinisikan sebagai ukuran kuantitatif yang menggambarkan sejauh 

mana BPRS menerapkan prinsip-prinsip syariah Islam dalam 

menjalankan kegiatan usahanya, khususnya dalam hal pembiayaan 

UMKM. IPI akan diukur berdasarkan beberapa rasio keuangan yang 

relevan dengan prinsip-prinsip syariah, seperti Profit Sharing Ratio (PSR), 

Zakat Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), Islamic 

Investment vs Non-Islamic Investment Ratio, dan Islamic Income vs Non-Islamic 

Income Ratio. 

3.3 Metode Analisis 

Pilihan metode analisis dalam penelitian ini didasarkan pada sifat data yang 

digunakan. Jika data bersifat stasioner dan tidak terdapat kointegrasi, maka model 

VAR akan digunakan. Sebaliknya, jika data stasioner dan terdapat kointegrasi, model 

VECM akan menjadi pilihan yang lebih tepat. Sebelum memutuskan model yang 

sesuai, dilakukan serangkaian uji, seperti uji akar unit, uji stabilitas, dan uji 

kointegrasi. Analisis lebih lanjut menggunakan uji kausalitas Granger, IRF, dan 

FEVD bertujuan untuk mengungkap dinamika hubungan antar variabel dan 

memberikan gambaran mengenai dampak guncangan pada sistem. Adapun software 

yang digunakan dalam proses analisis daya yaitu Eviews 10 dan Microsoft Excel 2019. 

3.3.1 Vector Autoregression (VAR) 

Teori ekonomi seringkali menghadapi kendala dalam merumuskan 

model yang secara sempurna menggambarkan realitas ekonomi. Kompleksitas 

interaksi antar variabel ekonomi seringkali membuat teori menjadi terlalu 

rumit atau terlalu sederhana untuk menjelaskan fenomena yang sebenarnya 

terjadi. Untuk mengatasi hal ini, Christopher A. Sims pada tahun 1980 

memperkenalkan model Vector Autoregression (VAR). Model VAR 

dirancang dengan pendekatan yang lebih empiris, yaitu dengan meminimalkan 
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asumsi-asumsi teoritis yang kuat. Tujuannya adalah untuk menangkap 

dinamika kompleks dalam data ekonomi secara lebih langsung. 

Model VAR memiliki keunggulan dalam mengidentifikasi variabel 

ekonomi karena tidak membedakan antara variabel endogen dan eksogen. 

Semua variabel dianggap saling memengaruhi dan dimasukkan dalam model. 

Hal ini memungkinkan kita untuk menganalisis hubungan timbal balik antar 

variabel secara lebih komprehensif. Dengan demikian, model VAR mampu 

memberikan gambaran yang lebih akurat tentang dinamika perekonomian 

yang kompleks. 

Berikut adalah model VAR yang secara umum digunakan: 

𝑌𝑡 = 𝐴0 + 𝐴1𝑌𝑡−1 + 𝐴2𝑌𝑡−2… .+𝐴𝑝𝑌𝑡−𝑝 + 𝑋𝑡 

Di mana: 

𝑌𝑡: vektor variabel tak bebas  

𝐴0: vektor intersep berukuran n x 1  

𝐴1: matriks koefisien/parameter berukuran n x n untuk setiap i = 1, 2, 
...,p  

𝑋𝑡: vektor error berukuran n x 1 
Model VAR memiliki asumsi bahwa semua variabel yang digunakan 

harus stasioner dan tidak memiliki hubungan kointegrasi jangka panjang. Oleh 

karena itu, sebelum membangun model VAR, kita perlu melakukan uji 

stasioneritas (uji akar unit) untuk memastikan bahwa data tidak memiliki tren 

yang terus-menerus. Jika data tidak stasioner pada levelnya tetapi memiliki 

hubungan kointegrasi, maka model yang lebih tepat untuk digunakan adalah 

Vector Error Correction Model (VECM) (Gujarati, 2004). Model VECM ini dapat 

menangkap baik hubungan jangka pendek maupun jangka panjang antar 

variabel. 

3.3.2 Uji Stationeritas (Unit Root Test) 

Pengujian stasioneritas (unit root test) merupakan langkah awal yang 

krusial dalam analisis VAR. Data time series yang stasioner memiliki 

karakteristik yang stabil, yaitu rata-rata, varians, dan kovariansnya konsisten 

dari waktu ke waktu. Dengan kata lain, pola fluktuasi data tidak berubah secara 
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sistematis seiring berjalannya waktu. Jika data tidak memenuhi kriteria 

stasioneritas ini, maka model yang dibangun dapat menghasilkan hasil yang 

bias dan tidak reliabel (Widarjono, 2017). 

Dalam penelitian ini, kami menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller 

(ADF) untuk memeriksa apakah data yang kami analisis bersifat stasioner. Uji 

ADF ini bertujuan untuk menguji keberadaan akar unit dalam data. Jika 

ditemukan akar unit, artinya data tidak stasioner dan memiliki tren yang terus 

berubah-ubah. Sebaliknya, jika akar unit ditolak, maka data dianggap stasioner, 

yaitu memiliki rata-rata dan varians yang konstan seiring waktu (Gujarati, 

2004). Data yang stasioner lebih cocok untuk digunakan dalam model 

ekonometri karena sifatnya yang lebih stabil dan mudah diprediksi (Gujarati, 

2004). 

Data stasioner memiliki sifat yang unik dalam merespons guncangan 

atau shock. Ketika terjadi suatu peristiwa yang menyebabkan data menyimpang 

dari nilai rata-rata jangka panjangnya (long run mean), maka dampak dari 

guncangan tersebut bersifat sementara. Seiring berjalannya waktu, data akan 

secara bertahap kembali ke nilai rata-rata jangka panjangnya dan berfluktuasi 

di sekitar nilai tersebut. Sebaliknya, data yang tidak stasioner akan terus 

terpengaruh oleh guncangan dan tidak kembali ke nilai rata-rata jangka 

panjangnya. 

3.3.3 Uji Stabilitas VAR 

Untuk memastikan bahwa model VAR yang kita buat dapat 

memberikan hasil yang reliabel, kita perlu melakukan uji stabilitas. Uji ini 

melibatkan perhitungan akar-akar dari suatu persamaan tertentu yang terkait 

dengan model VAR. Jika semua akar-akar tersebut berada di dalam lingkaran 

unit (unit circle), maka model dianggap stabil. Artinya, guncangan atau 

perubahan pada variabel dalam model tidak akan menyebabkan efek yang 

semakin membesar seiring waktu. Dengan demikian, hasil analisis impuls 
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respons (IRF) dan dekomposisi varian (FEVD) yang kita lakukan dapat 

diandalkan (Juanda & Junaidi, 2012). 

3.3.4 Uji Lag Optimum 

Penentuan lag optimal merupakan langkah penting dalam membangun 

model VAR yang baik (Firdaus, 2012). Informasi mengenai lag optimal tidak 

hanya membantu kita memahami dinamika hubungan antar variabel, tetapi 

juga memastikan bahwa model yang dihasilkan bebas dari masalah 

autokorelasi. Berbagai kriteria informasi seperti Akaike Information Criterion 

(AIC), Schwarz Criterion (SC), dan Hannan-Quinn Criterion (HQ) dapat 

digunakan untuk memilih lag yang optimal, sehingga hasil analisis menjadi 

lebih reliabel. 

3.3.5 Uji Kointegrasi 

Adanya kointegrasi antara dua variabel membentuk adanya 

keseimbangan jangka panjang di antara keduanya. Meskipun dalam jangka 

pendek variabel-variabel tersebut dapat mengalami fluktuasi yang berbeda, 

namun dalam jangka panjang mereka akan cenderung kembali ke suatu 

keseimbangan yang stabil. Hal ini sesuai dengan pendapat Juanda dan Junaidi 

(2012), yang menyatakan bahwa kombinasi linier dari variabel-variabel yang 

tidak stasioner dapat menjadi stasioner. Firdaus (2012), juga menegaskan 

bahwa jika dua variabel yang awalnya tidak stasioner menjadi stasioner setelah 

dideferensiasi satu kali, sehingga kesimpulan yang diperoleh yaitu terdapat 

hubungan jangka panjang di antara keduanya.  

Tujuan utama uji ini adalah sebagai dektektor apakah terdapat 

hubungan jangka panjang yang stabil antara variabel-variabel ekonomi yang 

bersifat non-stasioner. Salah satu metode yang populer dalam menguji 

kointegrasi adalah uji Johansen. Metode ini memungkinkan kita untuk 

menguji keberadaan lebih dari satu hubungan kointegrasi dalam suatu model. 

Prinsip dasar uji Johansen adalah dengan membandingkan nilai statistik uji 

(trace statistic) dengan nilai kritisnya. Jika nilai statistik uji lebih besar dari nilai 
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kritis, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan kointegrasi antara 

variabel-variabel tersebut. 

3.3.6 Vector Error Correction Model (VECM) 

Model Vector Autoregressive (VAR) memiliki fleksibilitas dalam 

menganalisis hubungan antar variabel time series. Namun, ketika data yang 

dianalisis tidak stasioner dan memiliki hubungan jangka panjang (kointegrasi), 

model VAR perlu dimodifikasi. Model Vector Error Correction Model (VECM) 

hadir sebagai solusi. VECM tidak hanya menangkap dinamika jangka pendek 

antar variabel, tetapi juga memperhitungkan mekanisme koreksi kesalahan 

yang membawa variabel kembali ke keseimbangan jangka panjang (Juanda & 

Junaidi, 2012). 

3.3.7 Uji Kausalitas Granger (Granger Causality) 

Konsep kausalitas Granger menjadi penting dalam analisis data runtun 

waktu karena memungkinkan kita untuk menguji hubungan sebab-akibat 

antara variabel-variabel (Juanda & Junaidi, 2012). Berbeda dengan analisis 

regresi biasa, uji Granger memperhitungkan urutan waktu terjadinya peristiwa. 

Dengan demikian, kita dapat mengidentifikasi apakah perubahan pada satu 

variabel mendahului dan menyebabkan perubahan pada variabel lainnya. Hal 

ini sangat relevan dalam konteks ekonomi, di mana banyak variabel saling 

terkait dan berevolusi seiring waktu. 

3.3.8 Uji Impulse Respon Function (IRF) 

Analisis Impulse Response Function (IRF) memungkinkan kita untuk 

melacak bagaimana guncangan pada satu variabel menyebar dan memengaruhi 

variabel-variabel lainnya dalam suatu sistem. Dalam model Vector Autoregression 

(VAR), guncangan pada suatu variabel tidak hanya berdampak langsung pada 

variabel tersebut, tetapi juga memicu serangkaian reaksi berantai yang 

mempengaruhi variabel-variabel lain secara berangsur-angsur. Dengan IRF, 
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kita dapat mengukur seberapa besar dan seberapa lama dampak guncangan 

tersebut berlangsung pada setiap variabel dalam sistem. 

3.3.9 Forcasting Error Variance Decompetition (FEVD) 

Ananlisis Forcasting Error Variance Decompetition (FEVD) adalah teknik 

analisis yang kuat dalam model VAR yang memungkinkan kita untuk 

mengukur kontribusi relatif dari berbagai guncangan terhadap perubahan 

suatu variabel (Juanda & Junaidi, 2012). Dengan menganalisis variabilitas dari 

suatu variabel, FEVD membantu kita mengidentifikasi variabel mana yang 

paling berpengaruh dan bagaimana pengaruh tersebut berlangsung dalam 

jangka waktu tertentu. Hal ini memungkinkan kita untuk memahami struktur 

dinamis dari sistem yang sedang dianalisis dan mengidentifikasi variabel-

variabel kunci yang perlu diperhatikan. 

3.3.10 Perumusan Model VECM 

Setelah menguji keberadaan hubungan jangka panjang (kointegrasi) 

antar variabel, langkah selanjutnya adalah memilih model empiris yang sesuai. 

Jika terdapat kointegrasi, maka model Vector Error Correction Model (VECM) 

merupakan pilihan yang tepat. VECM merupakan pengembangan dari model 

Vector Autoregression (VAR) yang khusus dirancang untuk data panel yang tidak 

stasioner namun memiliki hubungan jangka panjang. Model ini membatasi 

hubungan jangka panjang variabel-variabel sehingga konsisten dengan 

hubungan kointegrasi yang ditemukan, namun tetap memungkinkan adanya 

dinamika jangka pendek. Sehingga, model VECM yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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∆𝑈𝑀𝐾𝑀
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𝛼1𝑡
⋮
𝛼8𝑡
) 

Keterangan:  

UMKM: Pembiayaan sektor UMKM pada BPRS periode ke-t (Juta Rupiah)  

NPF: Non-Performing Financing periode ke-t (persen) 

ROA: Return on Asset periode ke-t (persen). 

CAR: Capital Adequacy Ratio periode ke-t (persen)  

FDR: Rasio proporsi dana pihak ketiga periode ke-t (persen) 

BOPO: Beban operasional pendapatan operasional periode ke-t (persen) 

INF: Tingkat inflasi periode ke-t (persen)  

IPI: Islamic Performance Index periode ke-t (persen) 
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BAB IV HASIL DAN PENELITIAN 
 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data panel yang 

memenggabungkan data time series dan. Data untuk variabel Y pada penelitian ini 

yaitu pembiyaan UMKM, sedangkan data untuk variabel X pada penelitian ini yaitu 

NPF, ROA, CAR, FDR, BOPO, Inflasi, dan IPI.  

Berikut hasil uji statistik deskriptif berdasarkan data penelitian ini:  

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif  

Variabel Obs Mean Std. Dev. Min Max 

UMKM 137 304.2598 3034.878 23.92400 35566.00 

BOPO 137 83.80216 5.661175 70.43000 97.01239 

NPF 137 2.110431 0.568820 1.258000 4.239000 

IPI 137 132.4919 14.21376 100.7800 158.0000 

ROA 137 1.396837 0.607428 0.080000 2.520000 

INFLASI 137 4.163212 1.892938 1.320000 8.790000 

FDR 137 85.19225 9.492280 70.08661 104.8300 

CAR 137 18.52710 3.773454 12.23000 26.28000 

Sumber: Data diolah menggunakan eviews 10 

Berdasarkan data di atas, didapatkan hasil bahwa semua variabel dengan 

observasi sebanyak 137 data dengan masing nilai rata-rata (mean) lebih besar 

dibanding standar deviasi (X̅ > 𝜎), hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

merupakan representasi yang baik untuk keseluruhan data. 

4.2 Hasil Analisis dan Pembahasan 

4.2.1 Pengujian Model Regresi 

a. Hasil Uji Stationeritas 

Untuk mengetahui tingkat stasionaritas, dilakukan metode Augmented 

Dicky Fuller (ADF) Test dengan Tingkat nilai kritis sebesar 1%, 5%, dan 10%. 

Berikut hasil yang diperoleh. 
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Tabel 4.2. Hasil Uji ADF  

Variabel Nilai 
Statistik 

ADF 

Nilai Kritis Probabilitas Keterangan 

1% 5% 10% 

Level 

UMKM -11.70847 -3.478547 -2.882590 -2.578074 0.0000 Stationer 

BOPO -3.051343 -3.478547 -2.882590 -2.578074 0.0329 Stationer 

NPF -1.706030 -3.479656 -2.883073 -2.578331 0.4259 Tidak Stationer 

IPI -2.322218 -3.479281 -2.882910 -2.578244 0.1665 Tidak Stationer 

ROA -2.307193 -3.478547 -2.882590 -2.578074 0.1712 Tidak Stationer 

INFLASI -2.156707 -3.478911 -2.882748 -2.578258 0.2232 Tidak Stationer 

FDR -1.009882 -3.478547 -2882590 -2.578074 0.7487 Tidak Stationer 

CAR -0.121068 -3.479281 -2.882910 -2.578244 0.9663 Tidak Stationer 

1st Difference 
UMKM -9.796330 -3.480038 -2.883239 -2.578420 0.0000 Stationer 

BOPO -11.78517 -3.479281 -2.882910 -2.578244 0.0000 Stationer 

NPF -13.01704 -3.479281 -2.882910 -2.578244 0.0000 Stationer 

IPI -12.19975 -3.479281 -2.882910 -2.578244 0.0000 Stationer 

ROA -10.69527 -3.479281 -2.882910 -2.578244 0.0000 Stationer 

INFLASI -9.058669 -3.478911 -2.882748 -2.578158 0.0000 Stationer 

FDR -13.59818 -3.478911 -2.882748 -2.578158 0.0000 Stationer 

CAR -12.38831 -3.480038 -2.883239 -2.578420 0.0000 Stationer 

  Sumber: Data diolah menggunakan eviews 10 

Hasil yang diperoleh pada tingkat level menunjukkan bahwa hanya dua 

variabel yang stasioner, yaitu, varibel UMKM dan BOPO dengan masing-

masing menunjukkan nilai probabilitas di bawah alpha 5% atau 0,05. Adapun 

enam variabel lainnya tidak stasioner pada tingkat level karena lebih besar dari 

alpha 5%. Dengan demikian, dibutuhkan uji stasioneritas pada tingkat first 

difference.  

Setelah dilakukan uji stasioneritas pada tingkat first difference, diperoleh 

hasil yang menunjukkan semua variabel stasioner dengan angka probabilitas 

di bawah alpha 5%. Ketika data sudah stasioner pada tingkat first difference maka 

data bisa dilanjutkan dengan melihat keberadaan kointegrasi. 
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b. Pemilihan Panjang Lag  

Penentuan lag optimal dalam model VAR merupakan langkah penting 

untuk memastikan hasil analisis yang akurat. Sebelum menentukan lag 

optimal, kami melakukan uji stabilitas untuk memastikan bahwa model VAR 

yang digunakan memenuhi persyaratan. Hasil uji stabilitas menunjukkan 

bahwa model VAR dalam penelitian ini stabil pada lag 1-8, yang menjadi dasar 

bagi peneliti untuk menentukan lag optimal. 

Tabel 4.3. Pemilihan Panjang Lag  

LAG LOGL LR FPE AIC SC HQ 

0 -2318.279 NA 13178598 39.09712 39.28395* 39.17298* 
1 -2219.204 183.1622 7325968. 38.50764 40.18912 39.19044 
2 -2130.698 151.7260* 4918347.* 38.09576* 41.27190 39.38549 
3 -2089.676 64.80730 7494914. 38.48195 43.15274 40.37861 
4 -2034.918 79.14639 9374896. 38.63727 44.80272 41.14087 
5 -1983.925 66.84390 13098746 38.85593 46.51603 41.96646 
6 -1918.669 76.77480 15359951 38.83478 47.98954 42.55223 
7 -1849.500 72.07554 18399102 38.74790 49.39731 43.07229 
8 -1775.399 67.25139 22821944 38.57813 50.72220 43.50945 

Sumber: Data diolah menggunakan eviews 10 

Penentuan panjang lag optimal dilihat dari nilai Akaike Information 

Criteria (AIC) yang paling kecil. Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.3 di 

atas, menunjukkan bahwa hasil AIC paling kecil yaitu pada lag dua dengan 

angka 38,09576. 

c. Hasil Uji Stabilitas VAR 

Firdaus (2011) menjelaskan bahwa pengujian stabilitas pada model VAR 

dilakukan melalui perhitungan akar-akar polinomial karakteristik. Model VAR 

dinyatakan stabil apabila seluruh akar polinomial memiliki nilai absolut di 

bawah satu, atau berada dalam unit circle. Konsekuensinya, hasil analisis IRF 

dan FEVD dianggap valid hanya jika model VAR stabil. 

Berdasarkan hasil uji var yang telah dilakukan, diperoleh hasil dengan 

nilai modulus berkisar antara 0,272117 sampai dengan 0,720636 atau dengan 

kata lain semua angka modulus yang diperoleh kurang dari satu. Sehingga 
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dapat dikatakan bahwa model VAR stabil. Atau dapat juga dianalisis dengan 

melihat hasil grap sebaran titik biru pada lingkaran gambar 4.1 berikut, jika 

titik biru semuanya berada di dalam lingkaran maka model VAR dapat 

dikatakan stabil. 

 

Gambar 4.1 Hasil Grap Uji stabilitas VAR 

(diolah dengan eviews 10) 

 

d. Hasil Uji Kausalitas Granger 

Berdasarkan hasil uji granger pada tabel 4.5 menunjukkan adanya 

hubungan granger satu arah pada variabel IPI terhadap pembiayaan UMKM, 

ROA dterhadap NPF, NPF terhada ROA, FDR terhadap NPF, NPF terhadap 

INFLASI, NPF terhadap IPI, CAR terhadap ROA, ROA terhadap FDR, 

BOPO terhadap FDR, IPI terhadap FDR, FDR terhadap IPI, dan BOPO 

terhadap INFLASI. Variabel-variabel tersebut dikatakan memiliki hubungan 

kausalitas dikarenakan nilai probabilitasnya lebih kecil dari alpha 5%, sehingga 

variabel dengan probabilitas di atas alpha 5% dianggap tidak memiliki 

hubungan kausalitas. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Kausalitas Granger   

Null Hypothesis Obs. Probability 

IPI does not Granger Cause UMKM 
136 

0.0135 

UMKM does not Granger Cause IPI 0.1717 

ROA does not Granger Cause NPF 
136 

0.0363 

NPF does not Granger Cause ROA 0.0054 

FDR does not Granger Cause NPF 
136 

0.0238 

NPF does not Granger Cause FDR 0.0563 

INFLASI does not Granger Cause NPF 
136 

0.2929 

NPF does not Granger Cause INFLASI 0.0421 

IPI does not Granger Cause NPF 
136 

0.1241 

NPF does not Granger Cause IPI 0.0338 

CAR does not Granger Cause ROA 
136 

0.0004 

ROA does not Granger Cause CAR  0.5088 

FDR does not Granger Cause ROA 
136 

0.1893 

ROA does not Granger Cause FDR 0.0013 

BOPO does not Granger Cause FDR 
136 

0.0257 

FDR does not Granger Cause BOPO 0.5604 

IPI does not Granger Cause FDR 
136 

0.0018 

FDR does not Granger Cause IPI 0.0021 

INFLASI does not Granger Cause BOPO 
136 

0.5767 

BOPO does not Granger Cause INFLASI 0.0173 

*Prob. < 5% (0.05) 

Sumber: data diolah menggunakan eviews 10 

e. Hasil Uji Kointegrasi  

Metode Johansen's Trace Statistic digunakan untuk menguji keberadaan 

hubungan jangka panjang antar variabel melalui pengujian kointegrasi. 

Hipotesis kointegrasi diterima ketika nilai Trace Statistic lebih besar dari Critical 
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Value, aatu nilai probabilitas lebih kecil dari alpha 5% menandakan adanya 

hubungan ekuilibrium jangka panjang di antara variabel-variabel yang diuji. 

Berikut hasil yang diperoleh. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Kointegrasi  

Hypothesized 

No. Of CE(s) 

Eigenvalue Trace 

Satistic 

0.05 Critical 

Value 

Probability 

None* 0.603604 478.9847 159.5297 0.0000 

At most 1* 0.505033 359.6154 125.6154 0.0000 

At most 2* 0.390467 268.8948 95.75366 0.0000 

At most 3* 0.361452 205.0318 69.81889 0.0000 

At most 4* 0.307460 147.1677 47.85613 0.0000 

At most 5* 0.263775 99.77452 29.79707 0.0000 

At most 6* 0.234204 60.27226 15.49471 0.0000 

At most 7* 0.181582 25.84996 3.841466 0.0000 

Sumber: Data diolah menggunakan eviews 10 

Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan sebagaimana terlampir 

pada tabel 4.4 di atas, diperoleh nilai probabilitas lebih kecil dari alpha 5%, 

sehingga menandakan adanya keseimbangan pada jangka panjang antar 

variabel-variabel yang diuji. Karena terdapat hubungan ekuilibrium pada 

jangka panjang, maka model yang digunakan yaitu model Vactor Error 

Correction Model (VECM). 

f. Hasil estimasi Vector Error Correction Model (VECM) 

Untuk melihat pengaruh antar variabel, dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel. Jika t-hitung lebih besar, maka 

terdapat pengaruh antar variabel, begitupun sebaliknya. Adapun hasil t-tabel 

yang diperoleh berdasarkan perhitungan pada Microsoft Excel yaitu sebesar 

1,97838 dengan alpha 5%. Berikut hasil estimasi VECM jangka pendek dan 

jangka panjang. 
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1. Koefisien Jangka Pendek 

Tabel 4.6 Hasil Estimasi VECM 

Error Correction: D(Y_UMKM,2) D(X1_NPF,2) D(X2_ROA,2) D(X3_CAR,2) D(X4_FDR,2) D(X5_BOPO,2) D(X6_INFLASI,2) D(X7_IPI,2) 

         
         

CointEq1 -2.758478 -1.23E-05  8.60E-06 -6.65E-05 -2.93E-05 -6.05E-05  1.12E-05 -0.000652 

 [-12.1182] [-0.61142] [ 0.43553] [-0.99073] [-0.23841] [-0.28426] [ 0.25374] [-1.02524] 

         

D(Y_UMKM(-1),2)  0.832966  8.65E-06 -3.43E-06  4.40E-05  6.87E-05  6.05E-05 -1.47E-05  0.000677 

t-statistik [ 5.24577] [ 0.61720] [-0.24924] [ 0.93890] [ 0.80059] [ 0.40765] [-0.47803] [ 1.52632] 

         

D(Y_UMKM(-2),2)  0.252600 -1.53E-06  3.50E-07  1.77E-05  5.06E-05  1.22E-05 -6.72E-06  0.000359 

t-statistik [ 3.31756] [-0.22803] [ 0.05302] [ 0.78892] [ 1.23047] [ 0.17187] [-0.45408] [ 1.68964] 

         

D(X1_NPF(-1),2)  2110.655 -0.903911  0.254663 -0.128715  0.835034  0.314296  0.170658  2.753296 

t-statistik [ 2.28210] [-11.0692] [ 3.17482] [-0.47183] [ 1.67128] [ 0.36330] [ 0.94988] [ 1.06587] 

         

D(X1_NPF(-2),2)  983.1931 -0.560803  0.213483  0.123145  0.037913 -0.028916  0.355788  0.732265 

t-statistik [ 1.03092] [-6.65994] [ 2.58099] [ 0.43776] [ 0.07359] [-0.03241] [ 1.92044] [ 0.27491] 

         

D(X2_ROA(-1),2)  902.1930 -0.091091 -0.585824 -0.006114 -1.457690 -1.400070  0.189645  0.603902 

t-statistik [ 0.90088] [-1.03018] [-6.74480] [-0.02070] [-2.69437] [-1.49460] [ 0.97484] [ 0.21591] 

         

D(X2_ROA(-2),2) -148.5685  0.146359 -0.318061  0.005889 -0.830260 -4.154623  0.246940  3.414603 

t-statistik [-0.15836] [ 1.76685] [-3.90890] [ 0.02128] [-1.63813] [-4.73423] [ 1.35495] [ 1.30311] 

         

D(X3_CAR(-1),2)  436.4153  0.013792 -0.093675 -0.667618  0.021957  0.744273  0.058513 -0.641997 

t-statistik [ 1.34112] [ 0.48004] [-3.31914] [-6.95554] [ 0.12490] [ 2.44518] [ 0.92564] [-0.70637] 

         

D(X3_CAR(-2),2)  312.8415  0.003259  0.030277 -0.335917 -0.058934  0.122241  0.116182 -0.628421 

t-statistik [ 0.84984] [ 0.10027] [ 0.94834] [-3.09373] [-0.29635] [ 0.35501] [ 1.62472] [-0.61122] 

         

D(X4_FDR(-1),2)  4.568328  6.83E-06 -0.020184 -0.020650 -0.779669  0.324494 -0.002275 -0.304958 

t-statistik [ 0.02906] [ 0.00049] [-1.48032] [-0.44531] [-9.18010] [ 2.20662] [-0.07448] [-0.69452] 

         

D(X4_FDR(-2),2)  48.41457 -0.002025 -0.006886  0.025227 -0.311042  0.021739 -0.001909 -0.251408 

t-statistik [ 0.31361] [-0.14859] [-0.51429] [ 0.55400] [-3.72954] [ 0.15054] [-0.06364] [-0.58307] 

         

D(X5_BOPO(-1),2) -24.58194  0.004433  0.017121 -0.031596 -0.018611 -0.671555 -0.035598 -0.024178 

t-statistik [-0.28232] [ 0.57666] [ 2.26724] [-1.23027] [-0.39566] [-8.24557] [-2.10466] [-0.09942] 

         

D(X5_BOPO(-2),2)  6.390708  0.010086  0.019724  0.000266 -0.040760 -0.558419  0.008072 -0.149476 

t-statistik [ 0.07624] [ 1.36273] [ 2.71302] [ 0.01075] [-0.90010] [-7.12201] [ 0.49570] [-0.63846] 

         

D(X6_INFLASI(-1),2) -406.0936  0.019423  0.067431 -0.140082 -0.119261 -0.226577 -0.406464  0.750478 

t-statistik [-0.86724] [ 0.46978] [ 1.66039] [-1.01422] [-0.47145] [-0.51730] [-4.46847] [ 0.57383] 

         

D(X6_INFLASI(-2),2)  135.0078  0.018951 -0.029055 -0.148857  0.078299  0.334486 -0.330407 -1.682308 

t-statistik [ 0.30662] [ 0.48748] [-0.76085] [-1.14618] [ 0.32918] [ 0.81215] [-3.86296] [-1.36800] 

         

D(X7_IPI(-1),2)  491.1558  0.007118 -0.003297  0.019736  0.020292  0.001288 -0.004260 -0.804384 

t-statistik [ 7.91126] [ 1.29861] [-0.61230] [ 1.07775] [ 0.60504] [ 0.02217] [-0.35327] [-4.63900] 
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D(X7_IPI(-2),2)  141.1352  0.005035 -0.002332  0.009298  0.015704  0.009142 -0.009280 -0.407380 

t-statistik [ 3.27542] [ 1.32333] [-0.62401] [ 0.73154] [ 0.67462] [ 0.22682] [-1.10868] [-3.38505] 

         

C -88.57783 -0.001049 -0.001986  0.010440 -0.056174  0.064369 -0.013210  0.193503 

t-statistik [-0.32269] [-0.04327] [-0.08344] [ 0.12894] [-0.37881] [ 0.25069] [-0.24773] [ 0.25239] 

Sumber: Data diolah menggunakan eviews 10 

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar variable berindikasi 

berpengaruh secara jangka pendek. Variabel NPF, CAR, FDR, Inflasi, dan IPI 

berpengaruh secara keseluruhan, sedangkan variabel ROA, BOPO, dan 

Pembiayaan UMKM itu sendiripada beberapa titik tidak berpengaruh secara 

keseluruhan dalam jangka pendek. 

2.  Koefisien Jangka Panjang 

Tabel 4.7 Hasil Estimasi VECM   

Variabel t-statistik 

D(Y_UMKM(-1)) 1.000000 

D(X1_NPF(-1)) 0.98929 

D(X2_ROA(-1)) 0.38911 

D(X3_CAR(-1)) 0.27702 

D(X4_FDR(-1)) -0.90749 

D(X5_BOPO(-1)) -0.10580 

D(X6_INFLASI(-1)) -0.59367 

D(X7_IPI(-1)) 8.17963 

C -129.5127 

Sumber: Data diolah menggunakan eviews 10 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat enam variable X yang berindikasi 

berpengaruh secara jangka panjang, yaitu NPF, ROA, CAR, FDR, BOPO, 

dan Inflasi terhadap pembiayaan UMKM dengan masing t-statistik lebih kecil 
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disbanding t-tabel sebesar 1,97838. Adapun variabel IPI, berindikasi tidak 

memiliki pengaru jangka panjang terhadap pembiyaan UMKM karena nilai t-

statistik yang diperoleh lebih besar dari t-tabel (8,17963>1,97838). 

 

g. Analisis Impulse Respon Function (IRF) 

Analisis impulse Respon Function digunakan untuk mengidentifikasi 

dampak dari shock terhadap shock lainnya pada masa kini dan prediksi masa 

depan dari variabel endogen. Berikut hasil uji IRF berdasarkan data penelitian. 
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Gambar 4.2. Respon Pembiayaan UMKM   

Sumber: Data diolah menggunakan eviews 10 

Berdasarkan gambar 1.4 di bawah, menunjukkan bahwa pembiayaan 

UMKM dalam merespon variabel-variabel lain masih cukup fluktuatif, ada 

yang fluktuatif secara positif dan ada pula yang negatif. Adapun variabel yang 

berpengaruh secara positif terhadap pembiayaan UMKM yaitu ROA, CAR, 

FDR, dan Inflasi. Adapun variabel tiga variabel lainnya berpengaruh secara 

negatif.  

h. Analisis Forecasting Error Variance Decomposition (FEVD) 

Berdasarkan hasil analisis pada gamabar 4.2 di bawah, menunjukkan 

bahwa pada bulan pertama 100% tidak terpengaruh oleh variabel lain. Namun, 

pada bulan kedua hingga ke 12 menunjukkan adanya fluktuasi yang 

mempengaruhi pembiayaan UMKM. Dan yang berkontribusi paling besar 

dalam pembiayaan UMKM yaitu variabel pembiayaan UMKM itu sendiri, 

sedangkan dari ketujuh variabel X yang peneliti gunakan, variabel IPI 

merupakan yang paling berkontribusi dalam mempengaruhi pembiayaan 

UMKM.  
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Gambar 4.3 FEVD Pembiayaan UMKM  

Sumber: Data diolah menggunakan eviews 10 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pembiayaan sektor UMKM pada BPRS selama periode tahun 2012 hingga 

tahun 2023 cenderung mengalami peningkatan secara nominal, namun secara 

proporsional cenderung mengalami penurunan. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendeka variabel yang 

signifikan mempengaruhi pembiyaan UMKM adalah variabel NPF, CAR, 

FDR, Inflasi, dan IPI. Sedangkan dalam jangka panjang, variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UMKM yaitu variabel NPF, 

ROA, CAR, FDR, BOPO, dan Inflasi.  

3. Berdasarkan hasil uji granger kausalitas yang telah dilakukan, terdapat 

kausalitas satu arah antar beberapa variabel yaitu variabel IPI terhadap 

pembiayaan UMKM, ROA dterhadap NPF, NPF terhada ROA, FDR 

terhadap NPF, NPF terhadap INFLASI, NPF terhadap IPI, CAR terhadap 

ROA, ROA terhadap FDR, BOPO terhadap FDR, IPI terhadap FDR, FDR 

terhadap IPI, dan BOPO terhadap INFLASI. 

4. Hasil uji Impulse Respon Function (IRF) menunjukkan bahwa pembiayaan 

UMKM merespon secara positif guncangan yang disebabkan oleh variabel 

ROA, CAR, FDR, dan Inflasi. Sementara itu, guncangan yang disebabkan oleh 

variabel NPF, BOPO, dan IPI direspon negatif oleh pembiayaan UMKM dan 

akan mencapai titik kestabilan pada jangka panjang. 

5. Berdasarkan hasil analisis FEVD, kontribusi paling besar terhadap kapasitas 

pembiayaan UMKM ditunjukkan oleh variabel pembiayaan UMKM itu 

sendiri, kemudian variabel IPI.  
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5.2. Implikasi 

5.2.1 Bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh BPRS untuk mengembangkan 

strategi pembiayaan yang lebih efektif dan efisien bagi UMKM. Dengan 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan UMKM, 

BPRS dapat menentukan prioritas dan fokus dalam penyaluran 

pembiayaan. 

b. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan 

UMKM, BPRS dapat meningkatkan kinerja keuangan mereka melalui 

peningkatan volume pembiayaan yang sehat dan pengelolaan risiko yang 

lebih baik. 

c. Penelitian ini dapat membantu BPRS untuk meningkatkan daya saing 

mereka di pasar pembiayaan UMKM dengan menawarkan produk dan 

layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan UMKM. 

5.2.2 Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada UMKM 

mengenai faktor-faktor yang perlu diperhatikan agar lebih mudah 

mendapatkan pembiayaan dari BPRS. 

b. Dengan pembiayaan yang lebih mudah diakses, UMKM dapat 

mengembangkan usaha mereka, menciptakan lapangan kerja, dan 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. 

5.2.3 Bagi Pemerintah  

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk mendukung 

pengembangan UMKM melalui pembiayaan dari BPRS. 

b. Dengan mendukung pembiayaan UMKM, pemerintah dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi, mengurangi pengangguran, dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang lebih 

mendalam dan komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembiayaan UMKM pada BPRS. 

b. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembiayaan UMKM pada BPRS dengan lembaga 

keuangan lainnya, seperti bank konvensional atau lembaga keuangan 

mikro. 
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LAMPIRAN 

1. Deskripsi Data Penelitian  
 

 X1_NPF X2_ROA X3_CAR X4_FDR X5_BOPO X6_INFLASI X7_IPI Y_UMKM 

 Mean  2.110431  1.396837  18.52710  85.19225  83.80216  4.163212  132.4919  304.2598 

 Median  1.953000  1.407479  16.99155  81.35600  84.60474  3.610000  132.4200  35.42000 

 Maximum  4.239000  2.520000  26.28000  104.8300  97.01239  8.790000  158.0000  35566.00 

 Minimum  1.258000  0.080000  12.23000  70.08661  70.43000  1.320000  100.7800  23.92400 

 Std. Dev.  0.568820  0.607428  3.773454  9.492280  5.661175  1.892938  14.21376  3034.878 

 Skewness  1.383906 -0.293977  0.494962  0.610219 -0.135791  0.667048 -0.279131  11.57485 

 Kurtosis  4.956109  1.845896  1.952074  2.152264  2.200674  2.780157  2.056050  134.9873 

         

 Jarque-Bera  65.57246  9.576556  11.86247  12.60472  4.068212  10.43565  6.865392  102502.0 

 Probability  0.000000  0.008327  0.002655  0.001832  0.130797  0.005419  0.032300  0.000000 

         

 Sum  289.1290  191.3667  2538.212  11671.34  11480.90  570.3600  18151.39  41683.59 

 Sum Sq. 
Dev.  44.00362  50.17980  1936.498  12254.06  4358.650  487.3172  27476.22  1.25E+09 

         

 Observations  137  137  137  137  137  137  137  137 

 

2. METODE VAR 

a. Unit Root Test (alpha < 5%) 

Tingkat Level  

 

UMKM BOPO 

  
NPF IPI 
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Tingkat 1st Difference 
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b. Uji Stabilitas VAR (BOPO, IPI, NPF) 
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c. Penentuan Lag Optimum  
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d. Uji Kointegrasi 
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e. Uji Kausalitas Granger   
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3. VECM 
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4. Impulse Response Funtion (IRF) 
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5. Forecast Error Decomposition of Varians 
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